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ABSTRAK

Nurfaizah. Pola Asuh Orang Tua Dalam
Mengembangkan Karakter Disiplin Belajar Peserta Didik
Kelas Il SDN 149 Tokinjong Pada Masa Pandemi. Skripsi.
Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 1Al Muhammadiyah
Sinjai, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pola asuh orang tua dalam mengembangkan karakter disiplin
belajar peserta didik kelas Il DI SDN 149 Tokinjong. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua peserta
didik. Adapun metode pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dokumentasi, sedangkan analisis datanya
menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan varivikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang
tua peserta didik yaitu pada pola asuh orang tua peserta didik
kelas Il secara umum dilakukan dengan menggunakan pola
asuh demokratis. Dimana dalam pola asuh demokratis orang
tua selalu memberikan kebebasan terhadap anak untuk
menentukan pilihannya melalui musyawarah, namun orang tua
pun tetap mengendalikan dan mengawasi mereka. Dalam
pengasuhan orang tua selalu bersifat hangat dengan
memperhatikan dan memberi kasih sayang kepada anak, dan
anak dibangun untuk memiliki sikap mandiri dalam
kehidupannya. Semua data diperoleh dari hasil wawancara
kepada orang tua yang sangat jelas menunjukkan pola asuh
demokratis lebih dominan digunakan oleh orang tua.

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Karakter, Disiplin
Belajar



ABSTRACT

Nurfaizah. Parents' Parenting Patterns in Developing Disciplined Character
Learning for Class IIStudcnts of SDN 149 Tokm;ong During the Pandemic.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan karakter disiplin pada anak usia dini
merupakan titik awal menuju pembentukan generasi unggul
yang berkualitas, memiliki kepribadian yang baik serta
bertanggung jawab. Karakter disiplin memudahkan anak
usia dini untuk dapat mengontrol diri dan berinteraksi sosial
serta diterima oleh masyarakat. Bentuk pengendalian diri
terhadap perilaku anak usia dini dapat berupa sikap taat dan
patuh terhadap aturan yang berlaku, baik di rumah, sekolah,
maupun masyarakat yang dilakukan oleh anak. (Wiyani,
2013)

Untuk melatih Kkedisiplinan peserta didik, guru dan
orang tua dituntut untuk dapat memberikan bimbingan dan
pengarahan serta memberikan contoh atau model yang baik
bagi peserta didik. Anak usia dini memiliki karakteristik
meniru dimana peserta didik mulai peka dan sensitive
terhadap rangsangan yang ada disekitarnya termasuk segala
yang dilakukan orang tua. Masa peka merupakan masa
terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap

merepson stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Oleh
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sebab itu orang tua dapat menjadi role model disiplin untuk
peserta didik.

Selain menjadi suri tauladan, pola asuh orang tua dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik mempunyai peran
yang sangat penting. Ada dua hal yang dibentuk oleh orang
tua terkait dengan disiplin yaitu; 1) mendidik anak untuk
berperilaku baik dan 2) mendidik anak untuk menjauhi
perilaku buruk. (Wiyani, 2013). Tahap perkembangan
peserta didik dalam hal disiplin yaitu anak sudah mampu
mengetahui perbuatan baik dan buruk, serta anak mampu
mengkategorikan atau membedakan antara mana perilaku
yang baik dan mana perilaku yang buruk serta disiplin
memberikan rasa aman dengan memberitahukan apa yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

Pada masa sekarang ini Indonesia mengalami masa
pandemi-Covid-19. Berbagai upaya dilakukan pemerintah
untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini, di
antaranya pembatasan sosial berskala besar dalam rangka
percepatan penanganan Covid-19 yang berakibat pada
pembatasan berbagai aktivitas termasuk diantaranya sekolah.
Sementara itu aktivitas belajar dari rumah (BDR) secara
resmi dikeluarkan melalui Surat Edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
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pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam
rangka pencegahan penyebaran corona virus disease
(COVID- 19). Semua pihak baik itu peserta didik, pendidik,
dan orang tua menghadapi dan menjalani kehidupan yang
baru melalui berbagai pendekatan, strategi maupun metode
pembelajaran. Salah satunya menggunakan media digital
(whatsapps, google meeting maupun zoom) supaya
pembelajaran dapat terus berlangsung.

Pola asuh yang ditanamkan tiap keluarga berbeda, hal
ini tergantung pandangan dari tiap orang tua. Pola asuh
orang tua merupakan perlakuan orang tua terhadap peserta
didik dalam bentuk merawat, memelihara, mengajar,
mendidik, membimbing, melatih, yang terwujud dalam
bentuk pendisiplinan, pemberian tauladan, kasih sayang,
hukuman, ganjaran, dan kepemimpinan dalam keluarga
melalui ucapan—ucapan dan tindakan-tindakan orang tua.
Sebelum pandemi Covid-19, lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat sekitar dapat memfasilitasi belajar peserta
didik, namun pada saat pandemi mengalami perubahan
termasuk proses pembelajaran. Belajar dilakukan di rumah
dan orang tua mempunyai tugas tambahan dalam
mendampingi kesuksesan anak selama belajar dari rumah.

Orang tua menjadi guru utama anak selama masa pandemi
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serta diharapkan dapat mendampingi, membimbing,
mengarahkan, dan bahkan menggantikan peran guru di
sekolah. Orang tua dapat membuat laporan perkembangan
belajar peserta didik untuk guru dan mengkomunikasikan
hambatan dalam proses pembelajaran agar dapat dicari
solusinya bersama. (Suhartini, 2013). Orang tua pada
awalnya berperan dalam membimbing, mengarahkan serta
membentuk keterampilan dasar dan perilaku yang baik di
rumah, namun perannya menjadi meluas Yyaitu sebagai
pendamping pendidikan akademik. (Nurkholis, 2020)

Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya,
melainkan perlu kesadaran diri, latihan kebiasaan, dan juga
adanya hukuman. Bagi peserta didik disiplin belajar juga
tidak akan tercipta apabila peserta didik tidak mempunyai
kesadaran diri. Penanaman disiplin perlu dimulai sedini
mungkin mulai dari dalam lingkungan keluarga. (Maurice,
2016)

Orang tua yang menyekolahkan anaknya di SDN 149
Tokinjong diasumsikan memiliki perlakuan yang berbeda-
beda dalam mengasuh, membimbing, dan membentuk
karakter disiplin anak (demokratis, permisif dan otoriter).
Sebelum masa pandemi Covid-19 stimulasi pembentukan

karakter disiplin anak mendapat dukungan oleh guru di
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sekolah. Namun pada saat pandemi Covid-19 tentunya orang
tua mengalami beberapa situasi yang berbeda dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik.

. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pokok
masalah yang masih bersifat umum Fokus penelitian
memuat rincian pertanyaan tentang cakupan atau topik-topik
pokok yang akan diungkap atau digali dalam penelitian.
(Sugiono, 2016)

Dalam penelitian ini yang menjadi batasan penelitian
yaitu pola asuh orang tua dalam mengembangkan karakter
disiplin peserta didik kelas 2 di SDN 149 Tokinjong dimasa
pandemi, penerapan pola asuh orang tua dalam membentuk
karakter disiplin peserta didik pada masa pandemi, dan
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan
masalah yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan pola asuh orang tua dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik kelas 2 SDN

149 Tokinjong pada masa pandemi?
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola asuh orang tua
dalam membentuk karakter disiplin peserta didik kelas
2 SDN 149 Tokinjong pada masa pandemi
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan
maslah adalah sebagai bertikut:

1. Untuk mengetahui penerapan pola asuh orang tua dalam
membentuk karakter disiplin peserta didik kelas 2 SDN
149 Tokinjong pada masa pandemic.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua dalam membentuk karakter disiplin peserta
didik kelas 2 SDN 149 Tokinjong pada masa pandemi.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi bagi pembaca dan memberikan informasi atau
sebagai bahan pembanding bagi peneliti lain untuk
pengembangan penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman Mahapeserta didik

dalam memahami pengetahuan penerapan pola asuh
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orang tua dalam membentuk karakter disiplin peserta
didik pada masa pandemi.

. Diharapkan juga dengan adanya penelitian ini dapat
menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi
khalayak yang belum paham mengenai penerapan pola
asuh orang tua dalam membentuk karakter disiplin
peserta didik.

. Bagi peneliti lain, agar penelitian ini digunakan
sebagai bahan referensi pada bidang yang sama.
Manfaat bagi penulis, hasil penelitian kelak dapat
dijadikan sebagai ilmu yang berharga dalam
kehidupan.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan
asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
bahwa “pola adalah model, sistem, atau cara kerja”,
Asuh  adalah  “menjaga, merawat, mendidik,
membimbing, membantu, melatih, dan sebagainya”
Kamus Besar Bahasa Indonesia  (KBBI).
(Purwadarminta, 2015) Sedangkan arti orang tua
menurut Nasution dan Nurhalijah “Orang tua adalah
setiap orang yang bertanggung jawab dalam suatu
keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam
kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu.”
Gunarsa mengemukakan bahwa “Pola asuh tidak lain
merupakan metode atau cara yang dipilih pendidik
dalam mendidik anak-anaknya yang meliputi bagaimana
pendidik memperlakukan anak didiknya.” Jadi yang
dimaksud pendidik adalah orang tua terutama ayah dan

ibu atau wali. (Gunarsa, 2011)
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Menurut Casmini (2007) Pola asuh sendiri
memiliki definisi bagaimana orang tua memperlakukan
anak, mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta
melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaan,
hingga kepada upaya pembentukan norma-norma yang
diharapkan oleh masyarakat pada umumnya. Menurut
Thoha menyebutkan bahwa “Pola Asuh orang tua
merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh
orang tua dalam mendidik peserta didik sebagai
perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak.
Sedangkan menurut kohn mengemukakan bahwa pola
asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan
dengan anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai
segi, antara lain dari cara orang tua memberikan
pengaturan kepada anak, cara memberikan hadiah dan
hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara
orang tua memberikan perhatian, tanggapan terhadap
keinginan anak. Dengan demikian yang dimaksud
dengan pola asuh Orang Tua adalah bagaimana cara
mendidik anak baik secara langsung maupun tidak
langsung. (Thoha, 2011)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan

bahwa pola asuh orang tua adalah suatu proses interaksi
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antara orang tua dan peserta didik, yang meliputi
kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing
serta  mendisplinkan  dalam  mencapai  proses
kedewasaan baik secara langsung maupun tidak
langsung.
2. Jenis-jenis Pola Asuh Orang Tua
Terdapat perbedaan yang berbeda-beda dalam
mengelompokkan pola asuh orang tua dalam mendidik
peserta didik, yang antara satu dengan yang lainnya
hampir mempunyai persamaan diantaranya sebagai
berikut:
Menurut Hourlock mengemukakan ada tiga jenis
pola asuh orang tua terhadap anaknya, yakni:
a) Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh
anak dengan aturan-aturan yang ketat, seringkali
memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya
(orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama
diri sendiri dibatasi.
b) Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak,



c)

11

anak diberi kesempatan untuk tidak selalu
tergantung pada orang tua.

Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua
mendidik anak yang cenderung bebas, anak dianggap
sebagai orang dewasa atau muda, ia diberi
kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa
saja yang dikehendaki. (Hurlock, 2010)

Menurut Baumrind membagi pola asuh orang

tua menjadi 4 macam, yaitu:

a)

b)

c)

Pola Asuh Otoriter (parent oriented)

Ciri pola asuh ini menekankan segala aturan
orang tua harus ditaati oleh anak. Orang tua
bertindak semena-mena, tanpa dapat dikontrol oleh
anak. Anak harus menurut dan tidak boleh
membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh
orang tua.

Pola Asuh Permisif

Sifat pola asuh ini, children centered yakni
segala aturan dan ketetapan keluarga di tangan anak.
Apa yang dilakukan oleh anak diperbolehkan orang
tua, orang tua menuruti segala kemauan anak.

Pola Asuh demokratis
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Kedudukan antara anak dan orang tua
sejajar. Suatu keputusan diambil bersama dengan
mempertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi
kebebasan yang bertanggung jawab, artinya apa
yang dilakukan oleh anak tetap harus di bawah
pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung
jawabkan secara moral.

Pola Asuh Situasional

Orang tua yang menerapkan pola asuh ini,
tidak berdasarkan pada pola asuh tertentu, tetapi
semua tipe tersebut diterapkan secara luwes
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang
berlangsung saat itu. (Baumrind, 2010)

Menurut Baumrind (2010) bahwa orang tua
berinteraksi dengan anaknya lewat salah satu dari
empat cara :

Pola Asuh Authoritarian

Pola asuh authoritarian merupakan pola asuh
yang membatasi dan menghukum. Orang tua
mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka dan
menghargai kerja keras serta usaha. Orang tua

authoritarian  secara  jelas membatasi dan
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mengendalikan anak dengan sedikit pertukaran
verbal.
Pola asuh Authoritative

Pola asuh authoritative mendorong anak
untuk mandiri namun tetap meletakkan batas-batas
dan kendali atas tindakan mereka. Pertukaran verbal
masih diizinkan dan orang tua menunjukkan
kehangatan serta mengasuh anak mereka.
Pola Asuh Neglectful

Pola asuh neglectful merupakan gaya pola
asuh di mana mereka tidak terlibat dalam kehidupan
anak mereka. Anak-anak dengan orang tua
neglectful mungkin merasa bahwa ada hal lain
dalam kehidupan orang tua dibandingkan dengan
diri mereka.
Pola Asuh Indulgent

Pola asuh indulgent merupakan gaya pola
asuh di mana orang tua terlibat dengan anak mereka
namun hanya memberikan hanya sedikit batasan
pada mereka. Orang tua yang demikian membiarkan
anakanak mereka melakukan apa yang diinginkan.
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Ada tiga cara yang digunakan oleh orang tua
dalam mendidik anak-anaknya. Ketiga pola tersebut
adalah:

Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter ditandai dengan adanya
aturan-aturan yang kaku dari orang tua. Kebebasan
anak sangat dibatasi, orang tua memaksa anak untuk
berperilaku seperti yang diinginkannya. Bila aturan-
aturan ini dilanggar, orang tua akan menghukum
anak, biasanya hukuman yang bersifat fisik.

Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis ditandai dengan
adanya sikap terbuka antara orang tua dengan
anaknya. Mereka membuat aturan-aturan yang
disetujui bersama. Anak diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapat, perasaan, dan
keinginannya dan belajar untuk dapat menanggapi
pendapat orang lain.

Pola Asuh Permisif

Pola asuh ini ditandai dengan adanya
kebebasan yang diberikan pada anak untuk
berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri.

Orang tua tidak pernah memberi aturan dan
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pengarahan kepada anak. Semua keputusan
diserahkan kepada anak tanpa adanya pertimbangan
orang tua. (Irwanto, 2013)

Empat macam pola asuh yang dilakukan
orang tua dalam keluarga, yaitu:
1. Autokratis (Otoriter)

Ditandai dengan adanya aturan-aturan
yang kaku dari orang tua dan kebebasan anak
sangat di batasi.

2. Demokratis

Ditandai dengan adanya sikap terbuka

antara orang tua dan anak.
3. Permisif

Ditandai dengan adanya kebebasan pada
anak untuk  berprilaku sesuai  dengan
keinginannya sendiri.

4. Laissez faire

Pola ini ditandai dengan sikap acuh tak

acuh orang tua terhadap anaknya. (Hardy, 2015)

Dari berbagai macam bentuk pola asuh di atas pada
intinya hampir sama misalnya saja antara pola asuh parent
oriented, authoritarian, otoriter, semuanya menekankan

pada sikap kekuasaan, kedisiplinan dan kepatuhan yang
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berlebihan. Demikian pula halnya dengan pola asuh
authoritative atau demokratis menekankan sikap terbuka
dari orang tua terhadap anak. Sedangkan pola asuh
neglectful, indulgent, children centered, permisif dan laissez
faire orang tua cenderung membiarkan atau tanpa ikut
campur, bebas, acuh tak acuh, apa yang dilakukan oleh anak
diperbolehkan orang tua, orang tua menuruti segala kemauan
anak.
Dari berbagai macam pola asuh yang dikemukakan
di atas, pada dasarnya terdapat tiga pola asuh orang tua yang
sering diterapkan dalam kehidupan seharihari. Hal ini sesuai
dengan beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh
beberapa ahli, salah satunya menurut Hurlock. Pola asuh
tersebut antara lain pola asuh otoriter, pola asuh demokratis
dan pola asuh permisif. (Hurlock, 2013)
3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang
Tua
Dalam pola pengasuhan sendiri terdapat banyak faktor
yang mempengaruhi serta melatar belakangi orang tua dalam
menerapkan pola pengasuhan pada anak-anaknya. beberapa
faktor yang mempengaruhi dalam pola pengasuhan orang
tua adalah:

a. Latar belakang pola pengasuhan orang tua
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Maksudnya para orang tua belajar dari metode pola
pengasuhan yang pernah didapat dari orang tua mereka
sendiri.

. Tingkat pendidikan orang tua

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi
berbeda pola pengasuhannya dengan orang tua yang
hanya memiliki tingkat pendidikan yang rendah.

. Status ekonomi serta pekerjaan orang tua

Orang tua yang cenderung sibuk dalam urusan
pekerjaannya terkadang menjadi kurang memperhatikan
keadaan anak-anaknya. Keadaan ini mengakibatkan
fungsi atau peran menjadi “orang tua” diserahkan kepada
pembantu, yang pada akhirnya pola pengasuhan yang
diterapkanpun sesuai dengan pengasuhan yang diterapkan
oleh pembantu. (Manurung, 2013)

Sedangkan Santrock (2014) menyebutkan ada
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam pola
pengasuhan antara lain :

a. Penurunan metode pola asuh yang didapat sebelumnya.
Orang tua menerapkan pola pengasuhan kepada anak
berdasarkan pola pengasuhan yang pernah didapat

sebelumnya.
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b. Perubahan budaya, yaitu dalam hal nilai, norma serta
adat istiadat antara dulu dan sekarang.

Pendapat di atas juga didukung Mindel dalam Walker
yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terbentuknya pola asuh orang tua dalam
keluarga, diantaranya:

a. Budaya setempat
Dalam hal ini mencakup segala aturan, norma, adat dan
budaya yang berkembang di dalamnya.

b. Ideologi yang berkembang dalam diri orangtua
Orangtua yang mempunyai keyakinan dan ideologi
tertentu cenderung untuk menurunkan kepada anak-
anaknya  dengan harapan bahwa nantinya
nilai dan ideologi tersebut dapat tertanam dan
dikembangkan oleh anak dikemudian hari.

c. Letak geografis dan norma etis
Penduduk pada dataran tinggi tentu memiliki perbedaan
karakteristik
dengan penduduk dataran rendah sesuai tuntutan dan
tradisi yang dikembangkan pada tiap-tiap daerah.

d. Orientasi religious
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Orangtua yang menganut agama dan keyakinan religius
tertentu senantiasa berusaha agar anak pada akhirnya
nanti juga dapat mengikutinya.
e. Status ekonomi
Dengan perekonomian yang cukup, kesempatan dan
fasilitas yang diberikan serta lingkungan material yang
mendukung cenderung mengarahkan pola asuh orang
tua menuju perlakuan tertentu yang dianggap orang tua
sesuai.
f. Bakat dan kemampuan orangtua
Orang tua yang memiliki kemampuan komunikasi dan
berhubungan dengan cara yang tepat dengan anaknya
cenderung akan mengembangkan pola asuh yang sesuai
dengan diri anak.
g. Gaya hidup
Gaya hidup masyarakat di desa dan di kota besar
cenderung memiliki
agam dan cara yang berbeda dalam mengatur interaksi
orangtua dan anak. (Walker, 2012)
Secara garis besar menyebutkan bahwa ‘“ada dua
faktor yang mempengaruhi dalam pengasuhan seseorang
yaitu faktor eksternal serta faktor internal.” Faktor eksternal

adalah lingkungan sosial dan lingkungan fisik serta
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lingkungan kerja orang tua, sedangkan faktor internal adalah
model pola pengasuhan yang pernah didapat sebelumnya.
Secara lebih lanjut pembahasan faktor-faktor yang ikut
berpengaruh dalam pengasuhan oang tua adalah:
a. Lingkungan sosial dan fisik tempat dimana keluarga itu
tinggal
Pola pengasuhan suatu keluarga turut
dipengaruhi oleh tempat dimana keluarga itu tinggal.
Apabila suatu keluarga tinggal di lingkungan yang
otoritas penduduknya berpendidikan rendah serta
tingkat sopan santun yang rendah, maka anak dapat
dengan mudah juga menjadi ikut terpengaruh.
b. Model pola pengasuhan yang didapat oleh orang tua
sebelumnya
Kebanyakan dari orang tua menerapkan pola
pengasuhan kepada anak berdasarkan pola pengasuhan
yang mereka dapatkan sebelumnya. Hal ini diperkuat
apabila mereka memandang pola asuh yang pernah
mereka dapatkan dipandang berhasil.
c. Lingkungan kerja orang tua
Orang tua yang terlalu sibuk bekerja cenderung
menyerahkan pengasuhan anak mereka kepada orang-

orang terdekat atau bahkan kepada baby sitter. Oleh
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karena itu pola pengasuhan yang didapat oleh anak juga
sesuai dengan orang yang mengasuh anak tersebut.
(Soekanto, 2012)

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang memepengaruhi pola asuh orang tua yaitu
adanya hal-hal yang bersifat internal (berasal dalam
diri) dan bersifat eksternal (berasal dari luar). Hal itu
menentukan pola asuh terhadap anak-anak untuk
mencapai tujuan agar sesuai dengan norma yang
berlaku.

4. Ciri — Ciri Pola Asuh Orang Tua

a) Pola Asuh Otoriter

Orang tua yang berpola asuh otoriter menurut
Yatim dan Irwanto adalah sebagai berikut:

1. Kurang komunikasi
2. Sangat Berkuasa
3. Suka menghukum
4. Selalu mengatur
5. Suka memaksa
6. Bersifat kaku. (Yatim, 2013)

Dari pendapat di atas mengenai pola asuh

otoriter dapat disimpulkan bahwa kebebasan anak

sangat dibatasi oleh orang tua, apa saja yang akan
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dilakukan oleh anak harus sesuai dengan keinginan
orang tua. Jika anak membantah perintah orang tua
maka akan dihukum.

Pola Asuh Demokratis

Ciri-ciri orang tua berpola asuh demokratis
menurut Yatim dan Irwanto adalah sebagai berikut:
1. Suka berdiskusi dengan anak
2. Mendengarkan keluhan anak
3. Memberi tanggapan
4. Komunikasi yang baik
5. Tidak kaku / luwes (Yatim, 2013)

Dari pendapat di atas mengenai pola asuh
demokratis dapat disimpulkan bahwa kedudukan
antara anak dan orang tua sejajar. Suatu keputusan
diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua
belah pihak. Anak diberi kebebasan yang
bertanggung jawab, artinya apa yang dilakukan oleh
anak tetap harus di bawah pengawasan orang tua dan

dapat dipertanggung jawabkan secara moral.

c) Pola Asuh Permisif

Ciri-ciri orang tua berpola asuh permisif
menurut menurut Yatim dan Irwanto adalah sebagai
berikut :
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1. Kurang membimbing
2. Kurang kontrol terhadap anak
3. Tidak pernah menghukum ataupun memberi
ganjaran pada anak
4. Anak lebih berperan dari pada orang tua
5. Memberi kebebasan terhadap anak
Dari pendapat di atas mengenai pola asuh
permisif dapat disimpulkan bahwa segala aturan dan
ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang
dilakukan oleh anak diperbolehkan orang tua, orang
tua menuruti segala kemauan anak.
5. Pengertian Karakter

Pengertian karakter menurut Simon Philips
dikutip oleh Masnur Muslich “karakter adalah kumpulan
tata nilai yang menuju pada suatu sitem, yang melandasi
pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan”.
(Masnur, 2011)

Maksudin mengatakan bahwa karakter adalah
ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya
(daya qgalbu), yang merupakan saripati yang kualitas
batiniah/rohaniah, cara berfikir, cera berperilaku (sikap
dan perbuatan lahiriah) hidup seseorang dan bekerjasama

baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa, maupun
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Negara. Sedangkan menurut Scerenko dikutip oleh
Muclash dan Hariyanto, mendifinisikan karakter sebagai
atribut dan ciri-ciri yang membentuk dan membedakan
ciri pribadi, ciri etis, kompleksitas mental diri seseorang,
suatu kelompok atau bangsa. (Maksudin, 2013)

Karakter menurut Muchlas dan Hariyanto
dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas
dari tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik
dalam lingkup keluarga, masyarakat,bangsa, dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang
dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat
dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama , budaya, adat istiadat, dan estetika. (Muchlas,
2012)

Dalam Psikologi Kepribadian Islam al-khulug
(karakter) adalah bentuk jamak dari akhlak. Kondisi
batiniah (dalam) bukan kondisi luar yang mencakup al-

thabu (tabiat) dan al-sajiyah (bakat). Dalam terminology
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psikologi, karakter (character) adalah watak, perangai,
sifat dasar yang khas; satu sifat atau kualitas yang tetap
terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk
mengidentifikasi seorang pribadi. Elemen karakter terdiri
atas  dorongan-dorongan, insting, refleks-refleks,
kebiasaan-kebiasaan, kecenderungan- kecenderungan,
perasaan, emosi, sentimen, minat, kebajikan dan dosa
serta kemauan.

Karakter berasal dari bahasa Yunani kharakter
yang berakar dari diksi “kharassein” yang berarti
memahat atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin
karakter bermakna membedakan tanda. Dalam bahasa
Indonesia, karakter dapat diartikan sebagai sifat
kejiwaan/tabiat/watak. Menurut pendapat G.W. Allport
yang dikutip oleh Sri Narwanti, karakter merupakan suatu
organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik individu
yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu
secara khas dan mengarahkan pada tingkah laku manusia.
Karakter bukan sekadar sebuah kepribadian (personality)
karena sesungguhnya karakter adalah kepribadian yang
ternilai. Kepribadian dianggap sebagai “ciri, karakteristik,
gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari

bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan,



26

misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan
seseorang sejak lahir. (Narwanti, 2011)

Menurut Simon Philips dalam buku Refleksi
Karakter bangsa yang dikutip oleh Masnur Muslich,
karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada
suatu sistem yang melandasi pemikiran, sikap dan
perilaku yang ditampilkan. Sementara itu, Koesoema
menyatakan bahwa karakter sama dengan kepribadian.
Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik,
gaya, sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang dari lingkungan sekitar dan juga
bawaan sejak lahir. (Muslich, 2013)

Prof. Suyanto dalam bukunya Masnur Muslich
menyatakan bahwa karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk
hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Imam Ghozali
mengatakan bahwa karakter itu lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau
perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia
sehingga ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
(Suyanto, 2010)
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6. Pengertian Karakter Disiplin
Menurut The Liang Gie sebagaimana dikutip
olen Ali Imron dalam bukunya yang berjudul

“Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah” disiplin

adalah sesuatu keadaan tertib di mana orang-orang yang

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ada dengan rasa senang hati.

Menurut Good’s dalam Dictionary of Education

sebagaimana dikutip oleh Ali Imron dalam bukunya yang

berjudul “Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah”
mengartikan disiplin sebagai:

a) Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian
keinginan, dorongan atau kepentingan guna mencapai
maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih
efektif

b) Mencari tindakan terpilin dengan ulet, aktif dan
diarahkan sendiri, meskipun menghadapi rintang

c) Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter
dengan hukuman dan hadiah.

d) Pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman
dan bahkan menyakitkan.

Dari pengertian di atas dapat disimpukan bahwa

pengertian disiplin adalah suatu keadaan dimana seseorang
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di dalam suatu organisasi tunduk dengan senang hati
terhadap peraturan-peraturan yang telah dibuat, guna
mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang lebih
efektif.

Istilah kedisiplinan memiliki makna yang beragam
diantaranya vyaitu penertiban dan pengawasan diri,
penyesuaian diri terhadap aturan, kepatuhan terhadap
perintah pimpinan, penyesuaian diri terhadap norma-norma
kemasyarakatan dan lain-lain.

Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti
peraturan atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran
yang ada pada kata hatinya. Disiplin dapat diartikan sebagai
suatu hal yang mendorong untuk harus melakukan perbuatan
yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah ada. Suatu
norma merupakan suatu peraturan yang menentukan
kebiasaan, kelakuan yang diharapkan dalam suatu keadaan
tertentu, kata kunci di sini ialah diharapkan sebab norma-
norma tidaklah obyektif, infleksibel atau tidak dapat dirubah
seperti halnya suatu ukuran linier (meter, kilometer).
Agaknya hal itu merupakan suatu harapan masyarakat
tentang bagaimana individu-individu dan kelompok-
kelompok di dalam masyarakat akan berlaku sesuai status

mereka dalam masyarakat itu. A. Tabrani Rusyan yang,



29

mengatakan bahwa istilah norma itu apabila dipakai dalam

arti generik dalam arti umum harus mempunyai 3 atribut
yaitu: (Rusyan, 2012)

a)

b)

Suatu evaluasi kolektif dari kelakuan dalam arti
bagaimana hal itu seharusnya

Suatu harapan kolektif tentang bagaimana hendaknya
kelakuan itu

Berbagai reaksi tertentu terhadap kebiasaan, termasuk
berbagai upaya untuk menerapkan berbagai sangsi/jika
tidak membujuk melakukan suatu tindakan jenis
tertentu. Disiplin merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan agar tidak terjadi suatu pelanggaran terhadap
suatu peraturan yang berlaku demi terciptanya suatu
tujuan. Disiplin adalah proses atau hasil pengarahan
untuk mencapai tindakan yang lebih efektif.

Curvin dan Mindler (2013) sebagaimana dikutip oleh

Wuri Wuryandani, dkk, mengemukakan bahwa ada tiga

dimensi disiplin, yaitu (1) disiplin untuk mencegah masalah;

(2) disiplin untuk memecahkan masalah agar tidak semakin

buruk; dan (3) disiplin untuk mengatasi peserta didik yang

berperilaku di luar control. Selain menyadarkan seseorang

untuk mentaati peraturan yang berlaku, disiplin juga

berfungsi sebagai pencagah masalah, memecahkan masalah,
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dan mengatasi peserta didik yang berperilaku di luar kontrol.
Dengan adanya disiplin, maka peserta didik akan dengan
sendirinya mengikuti apa yang sudah menjadi peraturan.
Awalnya karena terpaksa, tapi dengan berjalannya waktu
keterpaksaan itu akan menjadi sebuah kebiasaan. Dengan
begitu peserta didik akan terhindar dari masalah.

Menurut Oteng Sutisna dalam menciptakan disiplin
yang efektif diperlukan kegiatan-kegiatan diantaranya
sebagai berikut:

a) Murid hendaknya memiliki sifat-sifat perilaku yang
baik seperti sopan santun, bahasa yang baik dan benar.

b) Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman
yang adil.

c) Murid hendaknya bekerjasama dalam membangun,
memelihara dan memperbaiki aturan-aturan dan norma-
norma. (Oteng, 2015)

Nilai-nilai sikap dan norma tersebut semua diajarkan
dengan istimewa, sebab mereka lebih dekat merefleksikan
struktur masyarakat tertentu daripada sikap-sikap dan lebih
serius merupakan produk dari proses sosialisasi. Misalnya:
apabila guru sedang menyampaikan kepada peserta didik
apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, maka

peserta didik itu lebih menghubungkannya pada suatu nilai
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atau norma pada masyarakat daripada terhadap sikap. Sikap-
sikap biasanya dengan tidak sengaja ditanamkan (walau hal
itu demikian) tetapi lebih sering merupakan akibat dari
beberapa pengalaman langsung/melalui orang lain, dengan
objek sikap.
7. Indikator Karakter Disiplin

Indikator karakter disiplin menurut Patmawati (2018)
adalah (1) datang tepat waktu, (2) patuh pada tata tertip atau
aturan bersama/sekolah, (3) mengerjakan/mengumpulkan
tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, dan (4)
mengikuti kaiadah berbahsa yang baik dan benar. Indikator
menurut Prastika (2018) adalah (1) datang ke sekolah dan
pulang dari sekolah tepat waktu, (2) patuh pada tata tertip
atau aturan sekolah, (3) mengerjakan setiap tugas yang
diberikan,(4) mengumpulkan tugas tepat waktu, mengikuti
kaidah berbahasa yang baik dan benar, (5) memakai seragam
sesuai ketentuan yang berlaku, dan (6) membawa
perlengkapan belajar sesuai dengan mata pelajaran.

Selanjutnya indikator menurut Uddiin (2016) adalah
menyatakan bahwa indikator disiplin adalah selalu (1)
datang tepat waktu, (2) dapat memperkirakan waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, (3) menggunakan

benda sesuai dengan fungsinya, (4) mengambil dan
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mengembalikan benda pada tempatnya, (5) berusaha
menaati aturan yang disepakati, (6) tertib menunggu giliran,
(7) dan menyadari akibat bila tidak disiplin. Pada penelitian
ini menggunakan indikator (1) datang tepat waktu, (2) patuh
pada tata tertib atau aturan, dan (3) menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu yang ditentukan.

. Penelitian yang Releven

Penelitian relevan merupakan ‘“bagian yang memuat
uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu
(prior research) tentang persoalan yang akan dikaji dalam
proposal. Penelitian mengungkapkan bahwa masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Untuk itu tinjauan kritis terhadap kajian
terdahulu perlu dilakukan dalam bagian ini, sehingga dapat
ditentukan dimana posisi penelitian yang akan dilakukan
berada”. (Zuhairi., et.al, 2016)

Berdasarkan pengertian tersebut, penulis mengutip
skripsi terkait dengan persoalan yang akan diteliti sehingga
akan terlihat dari sisi mana penelitian tersebut membuat
suatu karya ilmiah, pada bagian ini penulis dapat
membedakan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing

peneliti.
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Penelitian yang penulis temukan yaitu penelitian yang

dilakukan oleh:

1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Ika Pertiwi
mahapeserta didik STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2015
yang berjudul “Pendidikan Karakter dalam Keluarga
Muslim di desa Bumi Nabung Utara Kecamatan Bumi
Nabung Lampung Tengah”. Penelitian ini membahas
tentang pendidikan karakter dalam keluarga muslim,
yang membedakan dalam penelitian ini adalah tidak
membahas tentang pola asuh orangtua melainkan
pendidikan karakter dalam keluarga muslim. (lka
Pratiwi, 2015)

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hanik Rosida
mahapeserta didik STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2016
dengan judul “Pola Asuh Orang tua dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Diri Anak (Studi Kasus) di
Tiuh Indraloka 1 Tulang Bawang Barat Tahun 2016,
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang
penulis lakukan yaitu penelitian ini tidak membahas
tentang karakter melainkan cenderung membahas
tentang kedisiplinan. (Hanik Rosida, 2015)



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan
dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. (Kartono,
2011) Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa

yang tengah terjadi.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, karena pendekatan kualitatif
memiliki prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang yang diamati. Artinya data yang dianalisis di
dalamnya berbentuk deskriptif dan tidak berupa angka-
angka seperti halnya pada penelitian kuantitatif.
Pendekatan  kualitatif  dilakukan guna mendapat
pemahaman tentang apa yang dialami oleh peneliti yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian, misalnya: perilaku,

persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik dengan cara
34
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode ilmiah. (Moleong, 2012)
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana
kegiatan penelitian itu dilakukan. Penentuan lokasi
dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas objek
yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan
tidak meluas. Penelitian ini dilakukan di SDN 149
Tokinjong, Jl.Teratai Kabupaten Sinjai.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti merupakan
instrumen penelitian utama. Interaksi antara peneliti dengan
informan diharapkan dapat memperoleh informasi yang
mampu mengungkapkan permasalahan dilapangan secara
lengkap dan tuntas. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses komunikasi interaksi
antara dua pihak, setidaknya satu dari mereka memiliki
tujuan yang telah ditetapkan dan serius, yang melibatkan
bertanya dan menjawab pertanyaan. \Wawancara

dilakukan dengan tujuan memberikan informasi atau
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keterangan yang diperoleh sebelumnya. Susan Staibanck
menjelaskan bahwa dengan wawancara, peneliti akan
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang
partisipan  dalam  menginter  pretasikan  situasi
danfenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak
ditemukan melalui observasi. (Arikunto, 2016)

Peneliti melakukan wawancara terhadap orang
tua peserta didik yang dianggap berkompeten dalam
objek yang diteliti ini. Wawancara ini dilakukan
terhadap orang tua peserta didik kelas 2 SDN 149
Tokinjong yang berhubungan guru, orang tua dengan
pola asuh. Selain itu, peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru. Wawancara yang akan
dilakukan oleh peneliti pada dasarnya bertujuan
menciptakan hubungan yang bebas dan wajar dengan
para informan. Dalam hal ini dimaksudkan agar para
informan tidak merasa tersa memberikan keterangan
yang diperlukan oleh peneliti.

2. Observasi

Pada penelitian ini terdapat observasi yang
memiliki tujuan untuk memberikan informasi tambahan
berkaitan dengan ruang, pelaku, Kkegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau peristiwa. Alasan peneliti
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menggunakan observasi yaitu untuk menyinkronkan
antara jawaban yang diberikan dengan bahasa tubuh
subjek. Observasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi yang tidak berstruktur.

Observasi tidak berstruktur meruan observasi
yang dilakukan tanpa menggunakan guide observasi.
Observasi tidak berstruktur adalah observasi yang tidak
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di
observasi. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak
menggunakan instrument yang telah baku, tetapi hanya
berupa rambu-rambu pengamatan. (Noor, 2011)

Metode observasi yang peneliti maksud adalah
mengadakan pengamatan dan penginderaan langsung
terhadap orang tua peserta didik atau objek penelitian.
Dalam hal ini peneliti melakukan observasi pada tempat
peneliti melakukan penelitian yaitu di SDN 149
Tokinjong. Pengamatan atau observasi ini dapat
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif,
perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya, sehingga
dalam menafsirkan suatu peristiwa sangatlah mungkin
mendapat pengaruh dari hasil pemikiran peneliti. Oleh

karena itu, diperlukan metode wawancara agar peneliti
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juga dapat mengetahui persepsi masyarakat terhadap
suatu peristiwa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar  yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
kemudian ditelaah. (Sugiyono, 2016)

Dalam hal ini, Dokumentasi berupa catatan dan
rekaman penting tentang tata cara pola asuh orang tua
dalam mengembangkan karakter disiplin peserta didik
di SDN 149 Tokinjong.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena
itu peneliti sebagai instrumen juga harus ‘“divalidasi”
seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi terhadap
peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap
pemahaman metode penelitian kualitatif. Adapun jenis
instrumen penelitian data adalah:
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1. Lembar observasi yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang melalui pengamatan
lapangan.

2. Lembar wawancara alat bantu berupa lembar
pertanyaan yang dipakai dalam pengumpulan data.
Adapun alat yang dilakukan dalam melakukan
wawancara Yyaitu tape recorder (hp) untuk mereka
setiap pembicaraan peneliti dengan responden.

3. List dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk
tulisan dan foto kegiatan pada saat penelitian. Instrumen
dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
transkip wawancara, kamera pada saat melakukan
penelitian serta buku dan pulpen untuk mencatat hal-hal
yang penting dan dibutuhkan dalam proses penelitian
ini.

E. Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi. Menurut

Sugiyono  triangulasi  diartikan  sebagai  teknik

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada. Peneliti mengumpulkan data yang sekaligus

menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
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dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbgai
sumber data. (Hardani,Et.Al, 2020)
F. Teknik Analisis Data

Analisis data bukan hanya merupakan tindak
lanjut logis dari pengumpulan data, tetapi juga
merupakan proses yang tidak terpisahkan dengan
pengumpulan data dimulai dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan kunci
hasil wawancara, dari hasil pengamatan yang tercatat
dalam berkas di lapangan, dan dari hasil studi
dokumentasi. (Moleong, 2013)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
berlangsung bersamaan dengan pengumpulan data. Maka
langkah-langkah yang ditempuh adalah :

1. Reduksi data

Reduksi data ialah proses merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan polanya. Kegiatan ini dilakukan
secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga
akhir pengumpulan data. Dengan demikian data yang
telah direduksikan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya. (Imam Gunawan, 2013)
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2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bahkan, hubungan antar
kategori, flowcart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles
dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitian
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.

3. Simpulan/Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.  Tetapi  apabila  kesimpulan  yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel. (Imam Gunawan, 2013)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan
1. Sejarah Singkat SD Negeri 149 Tokinjong

SD Negeri 149 Tokinjong adalah salah satu
satuan pendidikan dengan jenjang SD di Kelurahan
Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai,
Sulawesi Selatan. Dalam menjalankan kegiatannya, SD
Negeri 149 Tokinjong berada di naungan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan dengan No. SK Pendirian
Sekolah 422.2/001/SD149/2010. SD Negeri 149
Tokinjong didirikan pada tahun 1980 yang terletak
strategis ditengah pemukiman masyarakat. Sejak
dibangunnya SDN 149 Tokinjong pada tahun 1980,
berturut-turut dipimpin oleh:

a. Bapak Hammade (1980-1990)

Bapak Malik (1991-2003),

Bapak Syahrir, S.Pd. (2004-2009),

Ibu Rusni BA. (2010-2013),

Bapak A. Marsus, A.MA. Pd. (2014-2016).
Bapak H.Massarappi (2017-2022)

o

h Do o O
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2. Lokasi Penelitian

a.

a2 o

o « oo

Nama Sekolah
Tokinjong
NIS/NPSN
40304751
Propinsi

Kab / Kota
Kecamatan
Desa /Kelurahan
Alamat

Kode Pos
Telepon
Daerah

Status Sekolah
Akreditas

. Tanggal SK Izin Operasional

Tahun Berdiri

Kegiatan Belajar Mengajar

Bangunan Sekolah

Sendiri

Jumlah Peserta Didik

Jumlah Tenaga Pendidik
1. Status PNS

43

: SD Negeri 149

100240 /

: Sulawesi Selatan
: Sinjai
. Sinjai Utara
: Balangnipa
: Jl. Teratai No. 22
: 92612
: Perkotaan
: Negeri
B
: 1910-01-01
: 1980
: Pagi

Bukan  Milik
: 68 Orang

. 7 Orang
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2. Status Honorer : 6 Orang
3. Visi dan Misi
“VISI «
Berprestasi, Berakhlak, Berbudaya, Sehat Jasmani dan
Rohani
Berdasarkan IMTAQ
“MISI”

a. Menumbuhkan dan mengoptimalkan penghayatan
dan pengalaman terhadap ajaran yang dianut;

b. Melaksanakan pembelajaran PAIKEM
(pembelajaran aktif, inovatif dan kreatif serta
menyenangkan;

c. Meningkatkan dan menumbuhkan wawasan warga
sekolah dengan mengoptimalkan fungsi
perpustakaan;

d. Meningkatkan  profesionalisme guru  secara
berkesinambungan.

B. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Hasil Penelitian
a. Penerapan Pola Asuh Orang Tua Dalam
Membentuk Karakter Disiplin Peserta Didik Kelas
2 SDN 149 Tokinjong
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Pola asuh merupakan suatu proses interaksi
antara orang tua dan peserta didik, yang meliputi
kegiatan seperti memelihara, mendidik, membimbing
serta  mendisplinkan dalam  mencapai  proses
kedewasaan baik secara langsung maupun tidak
langsung.  Hasil penelitian yang diperoleh dari
pertanyaan-pertanyaan wawancara menggambarkan
berbagai macam pola asuh orang tua dalam
mengembangkan karakter disiplin belajar peserta didik
kelas 11 SDN 149 dimasa pandemi.

Pola asuh yang diberikan orang tua terhadap
anak sangat mempengaruhi karakter disiplin belajar
dari anak tersebut, termasuk soal kemandiriannya.
Mandiri adalah sifat yang begitu penting yang harus
dimiliki. Setelah melakukan penelitian atau proses
pengumpulan data menunjukkan anak diberi
kebebasan yang bertanggung jawab oleh orang tua,
artinya apa yang dilakukan oleh anak tetap harus di
bawah pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung
jawabkan.

Bentuk pola asuh terbagi menjadi tiga yaitu
pola asuh permisif, otoriter dan pola asuh yang

demokratis. Dari definisi ke tiga jenis pola asuh di
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atas, orang tua peserta didik kelas Il SDN 149
Tokinjong dalam hal ini informan menunjukkan orang
tua lebih dominan menerapkan pola asuh demokratis,
dimana pola asuh ini anak diberi kesempatan untuk
tidak selalu bergantung kepada orang tua.

Dari data yang diperoleh di lapangan terkait
pola asuh orang tua dalam mengembangkan karakter
disiplin belajar peserta didik kemudian
membandingkannya dengan teori yang telah
dikemukakan pada bab Il berdasarkan penelitian
menunjukkan orang tua memiliki pola asuh yang sama
sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu Misrawati:

“Dalam menanamkan sikap disiplin kepada anak
saya lebih membebaskan anak tetapi tetap
mendampingi dan selalu mengajarinya hal-hal
kecil yang harus dia bisa” (wawancara, 2022)

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan
bahwa orang tua memberikan pengajaran kepada anak
agar disiplin dalam belajar tetapi tetap dalam
pengawasan orang tua. Hal yang serupa juga
diungkapkan ibu Wahyuningsih:

“Kalau saya mengajari anak supaya mandiri agar
tidak selalu bergantung kepada orang tua, apa
yang ingin dilakukan oleh anak harus dilakukan
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sendiri mulai dari hal-hal yang kecil” (wawancara,
2022)

Saat menkonfirmasi lebih lanjut apakah
informan memiliki kekhawatiran dengan pola didikan
yang dia terapkan? Dari hasil wawancara ibu Jumiah
mengungkapkan.

“Saya tidak pernah berpikir sejauh itu, yang saya
lakukan sekarang membuat anak saya nyaman dan
yang terpenting saya sebisa mungkin tidak
mencontohi hal-hal yang buruk dan harus banyak
bersabar dalam menuntun setiap apa yang dia
kerjakan” (wawancara, 2022)

Dari pernyataan tersebut dapat dipahami orang
tua tidak memiliki acuan khusus dalam mendidik
anaknya, hanya ilmu-ilmu dasar sebagai orang tua
dasar akan hal-hal yang sebaiknya dilakukan. Orang
tua dalam bersikap bukan atas pertimbangan dampak
jangka panjang karena kurangnya pengetahuan untuk
memahami hal tersebut, sehingga yang bisa dilakukan
memberikan perlakuan terbaik saat ini sesuai dengan
kemampuannya. Kemudian peneliti mempertanyakan
terkait apakah orang tua memberikan pendampingan

khusus kepada anak ketika sedang belajar.
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“Terkait proses pembelajaran saya selaku orang
tua tetap mendampingi anak dirumah karena itu
adalah tanggung jawab saya selaku orang tua
memberikan hal terbaik untuk anak” Ungkap Ibu
Fitri (wawancara, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui
bahwa orang tua tetap mendampingi anak dalam
proses pembelajaran dirumah. Orang tua tidak merasa
terbebani karena apa yang dilakukan adalah tanggung
jawab penuh oleh orang tua ketika anak berada
dirumah. Selain orang tua harus mendampingi anak
mereka dalam proses pembelajaran, peneliti juga
mempertanyakan terkait bagaimana cara orang tua
mendidik anak agar tidak egois, tidak mudah
bergantung kepada orang lain, dan cara menanamkan
sikap hormat kepada anaknya. Untuk mengetahui
mengenai hal tersebut maka peneliti melakukan proses
wawancara dengan orang tua siswa.

“Saya selaku orang tua mendidik anak agar
menanamkan sikap hormat, saya tidak berhenti
memberitahukan  kepada anak  pentingnya
menghargai sesama dan saya selalu mendidik
anak dengan memberikan hal-hal yang baik”
Ungkap ibu Darwiana (wawancara, 2022)
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Sementara ibu Erniati mengemukakan pendapat dari
pertanyaan peneliti

“Kalau saya tetap selalu mendidik anak agar
hormat dan tidak mudah bergantung kepada orang
lain, contoh kecil pada saat dirumah ketika anak
ingin  mengambil sepatu, anak sendiri yang
langsung mencarinya jadi bukan lagi saya selaku
orang tua yang mengambilkan keperluan si anak”
(wawancara, 2022)

Ungkapan senada juga dikemukakan oleh ibu Widya

“Saya juga selaku orang tua selalu mengajari anak
hal-hal yang baik termasuk sikap hormat, tidak
egois dan selalu mendidik anak mandiri agar tidak
selalu bergantung kepada orang lain” (wawancara,

2022)

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui
bahwa keluarga sangat berperan penting dalam
mengembangkan karakter disiplin belajar peserta didik
dalam menghantarkan keberhasilan pendidikan oleh
sebab itu perlu adanya pola asuh yang baik dari orang tua
untuk melatih kedisiplinan dan kemandirian anak. Pola
asuh orang tua atau peran keluarga terhadap karakter
disiplin anak. Peran ini dapat dilihat dari pola asuh yang

dilakukan orang tua terhadap anaknya.
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Dari hasil penelitian jika diamati secara
keseluruhan, orang tua cenderung memiliki pola asuh
demokratis dalam membangun kedisiplinan anaknya.
Pola asuh ini ditandai dengan adanya sikap terbuka antara
orang tua dan anak. Mereka membuat aturan-aturan yang
disetujui  bersama. Anak diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapat, perasaan, dan keinginannya
dan belajar untuk dapat menanggapi pendapat orang lain.
Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab, artinya
apa yang dilakukan oleh anak tetap harus di bawah
pengawasan orang tua dan dapat dipertanggung jawabkan
secara moral.

b. Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua
Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta
Didik Kelas 2 SDN 149 Tokinjong

Lingkungan keluarga yang terlalu mengekang
anak terkadang membuat mereka berontak saat berada
di luar rumah dan sering mereka tidak lagi mematuhi
perintah orangtuanya karena pengawasan dianggap
mereka hanya di dalam rumah saja tidak ada diluar
rumah. Seseorang mengalami proses sosialisasi
pertamanya melalui agen keluarga. Keluarga sebagai

agen pertama bagi proses pengenalan seorang anak
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memiliki pengaruh dan tanggung jawab yang besar
bagi perkembangan kepribadian seorang anak.

Keluarga sebagai kelompok sosial primer
memiliki fungsi yang sangat mendasar bagi kehidupan
seseorang, diantaranya keluarga sarana untuk
mempertahankan keturunan, sebagai tempat utama dan
pertama bagi anak untuk berinteraksi sosial, sebagai
tempat berlindung, pemberian identitas bagi para
anggotanya, berlangsungnya  pendidikan  serta
pewarisan nilai-nilai sosial dan lain-lain. Seorang anak
melalui keluarga dipersiapkan agar mampu menjadi
pribadi yang sesuai dengan nilai dan norma yang
berkembang dalam masyarakat di mana ia berada.
Proses sosialisasi yang terjadi dalam setiap keluarga
memiliki perbedaan antara keluarga yang satu dengan
keluarga lainnya.

Setiap orang tua dalam keluarga memiliki cara
dan priroritas masing-masing dalam mengenalkan dan
mendidik anak-anak mereka. Individu melalui proses
sosialisasi dalam keluarga tidak hanya belajar
mengenai perananperanan antara orang tua-anak dan
dengan anggota keluarga lainnya, akan tetapi keluarga

juga mempersiapkan anak untuk memasuki dunia yang
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lebih luas, yaitu masyarakat. Proses sosialisasi ini
merupakan bentuk dari proses akomodasi. Seorang
individu dalam proses akomodasi, mengubah diri
mereka untuk menyesuaikan dengan lingkungannya
yang memiliki norma-norma yang mengatur tingkah
laku dalam lingkungan sosial tersebut.

Orang tua memiliki peranan yang penting
dalam proses sosialisasi anak. Cara orang tua dalam
mengasuh anak merupakan hal penting yang
memengaruhi ~ pembentukan  pengalaman  dan
kepribadian anak baik secara emosional, sosial
maupun intelektual. Orang tua harus mampu memilih
metode yang baik untuk perkembangan dan
pembentukan  kepribadian anak. Metode yang
digunakan untuk transfer nilai dan norma dalam proses
sosialisasi harus metode yang tidak membatasi anak
untuk mengembangkan kemampuan dan
kepribadiannya.

Pengawasan terhadap pergaulan pun sama-
sama dilakukan dengan cukup ketat. Baik orang tua
dari siswa maupun siswi selalu mengontrol pergaulan
anak Para orang tua tidak lantas acuh dengan

pergaulan anak. Mereka tidak menginginkan anak-
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anaknya masuk kedalam pergaulan yang dapat
memberikan dampak negatif bagi perkembangan
kepribadian anaknya. Oleh karena itu, orang tua
memberikan batasan-batasan kepada anak dalam
pergaulannya. Berbagai bentuk pengawasan dilakukan
oleh orang tua, diantaranya adalah menanyakan,
mengetahui, dan mengecek kegiatan anak baik di
sekolah maupun di luar sekolah, menciptakan
komunikasi yang terbuka antar anggota keluarga
sehingga apabila ada suatu permasalahan, orang tua
bisa langsung mengetahui, dan yang terpenting adalah
selalu mengikuti perkembangan anak.

Setiap waktu yang terlewatkan, anak selalu
mengalami suatu perkembangan. Adanya keterbatasan
orang tua dalam mendampingi anak secara fisik, maka
diperlukan penciptaan suatu hubungan yang akrab
antara orang tua dan anak. Mempersempit jarak antara
orang tua dan anak, sehingga komunikasi diantaranya
lancar dan saling terbuka terhadap berbagai masalah
ataupun yang sedang anak atau orang tua rasakan.
Disela-sela waktu senggang anggota keluarga selalu

menyempatkan untuk berkumpul bersama.
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2. Pembahasan

Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan
pada fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak
lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data-data
yang terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif. Pola
asuh orang tua tidak jauh berbeda dengan pola asuh anak-
anak pada umumnya. Sebagai orang tua pun kita tidak
hanya memberikan fasilitas maupun membesarkan anak
saja, namun dibalik itu semua orang tua berfungsi sebagai
pembentuk karakter dan pendidik utama pada anak.
Sesuai dengan pendapat Baumrid dalam Rahaditya dan
Dariyo pola asuh orang tua terdiri dari respon
(respoaiveness) dan tuntuan (demandingness).
(Rahaditya, 2018)

Respon ialah sikap orang tua yang peduli, dan
komunikatif dengan anak-anak dalam keluarga. Tuntutan
yakni suatu perintah, atau aturan yang diberikan oleh
orang tua yang harus dilakukan oleh anak-anak. Kedua
hal tersebut dimana orang tua memberikan tindak lanjut
untuk menanggapi sikap anak dengan cara asuhan yang
tepat. pengasuhan yang tepat pada anak itu sangat penting
bagi perkembangannya dan semuai itu tidak lepas dari

fakstor internal dan eksternal yang akan membuat pola
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asuh sempurna. Berikut pembahasan dari tiga jenis pola
asuh yang telah penelti lakukan kepada orang tua anak.

Hasil penelitian menunjukkan orang tua peserta didik
kelas Il SDN 149 Tokinjong memberikan hasil dominan
menerapkan pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis
adalah pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan
kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak
dengan cara memprioritaskan kepentingan anak yang
bersikap rasional atau pemikiran-pemikiran. Menurut
Tridhonanto, pola asuh demokratis merupakan pola asuh
yang lebih memperhatikan keinginan anak. hal ini terlihat
dari karakteristik yang ada dalam pola asuh demokratis.
Pola asuh demokratis lebih menitik beratkan pada
kemandirian dan tanggung jawab anak.

Santrock (2012) mengatakan bahwa pola asuh
demokratif merupakan pola asuh yang mendorong anak
agar mandiri tetapi masih menetapkan batasan-batasan
dan pengendalian atas tindakan yang mereka lakukan.
Dengan adanya musyawarah antar mereka Yyang
melibatkan anak dapat memperlihatkan kehangatan atau
kasi sayang satu sama lain, mereka memberikan tuntutan
yang logis, memberikan batasan yang sesuai, dan

mengharapkan kepatuhan dari anak pada saat itu juga
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mereka tetap memberikan kehangatan kepada orang tua,
menerima pendapat yang diberikan oleh anak, dan
mendorong anak untuk berpartisipasi bersama untuk
mencari pandangan serta memberikan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan. Pada jenis pola asuh ini
monitoring dan disiplin tetap jalan pada saat yang
bersamaan dengan baik.

Pendapat dari beberapa ahli berikut bahwa pola asuh
yang ideal merupakan pola asuh yang memiliki porsi
seimbang antara tuntutan dan respon yang diberikan,
guna untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tsani
(2011), hasil uji yang dilakukan menunjukkan adanya
hubungan yang besar antara pola asuh orang tua dengan
kemandirian anak yang sangat tinggi pada pola asuh
orang tua di usia dini menunjukkan bahwa pola asuh yang
demokratis akan menghasilkan anak yang optimal dalam
pembentukan karakter kemandiriannya, sebaliknya orang
tua yang menunjukkan sikap permisif dan otoriter akan
menghambat pada pembentukan kemandirian pada anak
usia dini.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan pola asuh

orang tua peserta didik kelas 1l SDN 149 Tokinjong
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secara umum dilakukan dengan menggunakan pola
demokratis dimana orang tua selalu memberikan
kebebasan terhadap anak untuk menentukan pilihannya
melalui musyawarah, namun orang tua pun tetap
mengendalikan dan  mengawasi mereka. Dalam
pengasuhan orang tua selalu bersifat hangat dengan
memperhatikan dan memberi kasih sayang kepada anak,
dan anak dibangun untuk memiliki sikap mandiri dalam

kehidupannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa jenis pola asuh
orang tua peserta didik khususnya di kelas Il SDN 149
Tokinjong menggunakan pola asuh demokratis dimana
dalam pola asuh demokratis orang tua selalu
memberikan  kebebasan terhadap anak  untuk
menentukan pilihannya melalui musyawarah, namun
orang tua pun tetap mengendalikan dan mengawasi
mereka. Dalam pengasuhan orang tua selalu bersifat
hangat dengan memperhatikan dan memberi kasih
sayang kepada anak, dan anak dibangun untuk memiliki
sikap mandiri dalam kehidupannya. Semua data
diperoleh dari hasil wawancara kepada orang tua yang
sangat jelas menunjukkan pola asuh demokratis lebih
dominan digunakan oleh orang tua.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran

yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut:
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1. Kenali anak mulai dari usia dini (setiap
perkembangan dan pertumbuhannya) berikan pujian
atas usaha mereka, berikan tanggung jawab kepada
anak agar dapat melakukan pekerjaannya sendiri,
disiplin dalam menerapkan pembelajaran dan
berikan motivasi untuk mandiri.

2. Buat prioritas, berusaha dengan keyakinan bahwa

segala yang diupayakan untuk anak akan berhasil.
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1. Observasi

Hari/tanggal

Nama anak

Nama orang tua

LAMPIRAN 1
INSTRUMEN OBSERVASI

No | Indikator Hal yang diamati Ya | Tidak
1. | Polaasuh
demokratis
2. | Pola asuh
otoriter
3. | Pola asuh
permisif




Pola asuh
Orang Tua




LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Alamat

Hari/Tanggal :

Pekerjaan

Pertanyaan:

a. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin
kepada anak?

b. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya tidak
memiliki sikap egois atau mementingkan diri sendiri?

c. Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap hormat
kepada anak, baik terhadap orang tua, teman sebaya dan
lingkungan sekitar?

d. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan secara

khusus kepada anak ketika anak sedang belajar?
Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya tidak

mudah tergantung dengan orang lain?



Nama

Alamat

LAMPIRAN 3
HASIL WAWANCARA

: Erniati

:JI. Teratai

Hari/Tanggal : Sabtu, 02 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan

Peneliti

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada

anak?

. Cara saya selaku orang tua menanamkan sikap

disiplin kepada anak yaitu dengan cara diajari terus

menerus, diajari hal-hal yang baik.

. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri

sendiri?



Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

Kalau saya mendidik anak untuk tidak egois dan
mementingkan diri sendiri yaitu dengan diajari lagi

terus menerus mana hal yang baik dan yang buruk.

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Cara menanamkan sikap hormat yaitu mengingatkan
kepada anak bahwa ketika kita ingin dihargai maka
kita harus menghargai orang lain.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lya memberikan pendampingan ketika anak belajar.

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

Diajari mandiri, apapun Kkeinginannya harus
dilakukan sendiri selagi masih bisa dilakukan

sendiri.

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

. lya dek, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Misrawati

:JI. Teratai

Hari/Tanggal : Sabtu, 02 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Caranya dengan diajari yang terbaik.

. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri

sendiri?

: Sama, caranya Yyaitu diajari terus menerus mana

yang baik dan yang tidak baik.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

. Terus menerus diajari hal-hal yang baik karena
semua orang tua ingin yang terbaik untuk anaknya.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lya didampingi kalau di rumah.

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

Diajari yang terbaik, bilang tidak boleh bergantung
sama orang lain kalau kita sendiri masih bisa

lakukan.

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

. lya dek, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Jumiati

:JI. Teratai

Hari/Tanggal : Sabtu, 02 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Kalau saya dirumah terus menerus mengajari anak
saya untuk disiplin baik dirumah di sekolah atau

dimanapun.

: Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri

sendiri?

. Cara saya selaku orang tua mendidik anak untuk

tidak egois dan mementingkan diri sendiri yaitu



Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

dengan diajari lagi terus menerus mana hal yang

baik dan yang buruk.

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Memberitahu pentingnya menghormati orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitarnya

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lye didampingi terus.

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?
Didikanku contohnya kalau sepatunya hilang harus
dia yang cari sendiri supaya tidak mudah
bergantung sama siapapun. Terkadang tidak
nadapatpi baru dibantu carikan.

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya
: lya dek, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Hj. Wahyuningsih S.km
: BTN Aisyah

Hari/Tanggal : Sabtu, 02 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Diajar terus menerus

: Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri
sendiri?
Memberi contoh yang baik agar anak-anak dapat

meniru.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

. Ya sama diberikan contoh yang baik.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lya memberikan pendampingan ketika anak belajar.
Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

: Tiap hari diajari misalnya setiap mau kesekolah
pake sepatu sendiri, pake baju sendiri supaya dia

mandiri.

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

- lya nak, sama-sama.



Nama
Alamat

HASIL WAWANCARA

: Darwiana
: BTN Aisyah

Hari/Tanggal : Senin, 04 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

- Ibu Rumah Tangga
Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku

warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Cara saya selaku orang tua menanamkan sikap
disiplin kepada anak yaitu dengan cara diajari terus

menerus, selalu diajari hal-hal yang baik.

. Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri
sendiri?

Untuk mendidik anak untuk tidak egois dan
mementingkan diri sendiri yaitu dengan diajari

terus menerus mana hal yang baik dan yang buruk.



Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Cara menanamkan sikap hormat vyaitu
mengingatkan kepada anak bahwa ketika kita ingin
dihargai maka kita harus menghargai orang lain.
Menghargai teman, orang tua dan lingkungan
sekitaran.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?

lye selalu didampingi

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?
Diajari mandiri, kalau ada yang mau diambil harus
dilakukan sendiri selagi masih bisa dilakukan

sendiri.

: Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

lya nak, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Fitrianti

:JI. Teratai

Hari/Tanggal : Senin, 04 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Caranya yaitu diberikan contoh yang baik dan
diberikan pemahaman tentang kedisiplinan.

: Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri

sendiri?



Informan :

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Selalu saya ajar terus menerus mana hal yang baik

dan yang buruk.

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Cara menanamkan sikap hormat vyaitu
mengingatkan kepada anak bahwa ketika kita ingin
dihargai maka kita harus menghargai orang lain.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?

lye selalu didampingi oleh saya ibunya ataupun
bapaknya
Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

Diajari dan diberitahu kalau bisa dilakukan sendiri
jangan suruh orang lain agar anak tersebut bisa

mandiri dan tidak bergantung.

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

- lya nak, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Widyawati
: BTN Aisyah

Hari/Tanggal : Senin, 04 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

Peneliti

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Saya selalu mengajari anak-anak menanamkan
sikap disiplin karena disiplin adalah hal yang baik

diterapkan di diri sendiri

: Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri

sendiri?



Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan

Untuk mendidik anak untuk tidak egois dan
mementingkan diri  sendiri yaitu dia harus
memikirkan orang lain tidak hanya dirinya sendiri

misalnya dalam berbagi makanan.

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Memberitahu akan pentingnya menghargai sesama,
dan menghormati orang yang lebih tua.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lye didampingi terus menerus.

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

Diajari mandiri

. Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke

ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

- lya nak, sama-sama.



Nama

Alamat

HASIL WAWANCARA

: Asriani

:JI. Teratai

Hari/Tanggal : Senin, 04 Juli 2022

Pekerjaan

Peneliti

Informan :

: Ibu Rumah Tangga

Bisamillahiromhmanirohim, assalamualaiku
warohmatullahi wabarokatuh, pertama tama saya
sampaikan ucapan terima kasih saya kepada ibu
karena telah besedia menjadi informan dalam
penelitian saya. Yang saya ingin tanyakan ke ibu itu
tidak lepas tentang pola asuh orang tua. Baiklah
kita mulai dengan pertanyaan pertama, agaimana
cara bapak/ibu menanamkan sikap disiplin kepada
anak?

Cara saya selaku orang tua menanamkan sikap
disiplin kepada anak yaitu dengan cara diajari terus
menerus, selalu diajari hal-hal yang baik karena
semua orang tua pasti ingin yang terbaik untuk

anaknya.



Peneliti

Informan :
dilakukan.

Peneliti

Informan

Peneliti

Informan :

Peneliti

Informan :

: Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya

tidak memiliki sikap egois atau mementingkan diri
sendiri?

Diajari mana baik dan mana buruk yang tidak boleh

: Bagaimana cara bapak/ibu menanamkan sikap

hormat kepada anak, baik terhadap orang tua,
teman sebaya dan lingkungan sekitar?

Cara menanamkan sikap hormat vyaitu
mengingatkan kepada anak bahwa ketika kita ingin
dihargai maka kita harus menghargai orang lain.
Penting untuk menghargai teman, orang tua dan
lingkungan sekitaran.

. Apakah bapak/ibu memberikan pendampingan
secara khusus kepada anak ketika anak sedang
belajar?
lye selalu didampingi oleh saya.

Bagaimana cara bapak/ibu mendidik anak supaya
tidak mudah tergantung dengan orang lain?

Kalau saya untuk anak-anak harus mandiri.



Peneliti : Baiklah ibu semua pertanyaan sudah saya ajukan ke
ibu, dan saya ucapkan banyak terima kasih atas
waktunya

Informan : lya nak, sama-sama.
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus : JL. mwmnx-hmwummm.mmmu

Website :

TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/X11/2020

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Kedua

SURAT KEPUTUSAN
NOMOR: 968.D1/IL3.AU/F/KEP2021

.'.

TENTANG

DOSEN PEMBIMBING PENULISAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN T.A 202172022

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIYAH SINJAI-

1

N

fpoop

" Muhammadiyah

8

Bahwa untuk penulisan Skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik 2021/2022, maka
dipandang perlu ditetapkan Dosen Pembimbing penulisan Skripsi dalam Surat

Keputusan.
Bahwa nama-nama yang dalam Surat Kep ini dipandang cakap dan
hi syarat untuk melak k tuysymg«h unmd:kmkepadanya.

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah.

Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas.

Undang-Undang R.I No. 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi.

Keputusan Menteri Agama R.I No. 6722 Tahun 2015, tentang perubahan nama STAL
Muhammadiyah Sinjai menjadi Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Surat Keputusan Rektor IAIM Nomor : 216/1.3. AU/D/KEP/2016 tentang Pendirian
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK)
Pedoman-PP~Muhammadiyah

Statuta Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinji.

Kalender Akademik Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai Tahun Akademik
2021/2022.

MEMUTUSKAN

Kq)uanekmdelmTarblydmdmﬂanemmmlnmAmklam
Muhammadiyah Sinjai tentang Dosen Pembi p skripsi
:  Mengangkat dan menetapkan saudara :

Pembimbing I [ Pembimbing I

[

=]
Hasmiati , S.Pd.LMPdL [ Lacli Qadrianti, SPd, MPd.____|

untuk penulisan sknpsn mahasiswa:

Nama : NURFAIZAH

NIM : 180104027

Prodi : Prodi Pendidikan Guru Madrassh Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Pola Asuh Orang Tua dalam Mengembangkan Karakter Disiplin

Belajar Peserta Didik Kelas II di SDN 149 Tohnjong di Masa
Pandemi.

tentang Perguman. Tinggi

: Hal-hal yang menyangkut pendapatan/nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya

diberikan sesuai peraturan yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjai.

Islami, Progresif dan Kompetitif



INSTITUT AGAMA ISLA DIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Kampus : R.WWNG.NMWMHW“,MN%IZ
Email : flikiai Website : iaimsinei.ac i
TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/XI/2020

Ketiga 3 Keptmnminidignpdkmkq)dnynsbamg‘hmmdikﬂhuidmdihkmakm
sebagai amanat dengan penuh rasa tanggung jawab.
Keempat © Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat

Ditetapkan di  : Sinjai

: 08 November 2021 M
PadaTanggal 5 Rabiul Akhir 1442 H
Dekan,

; hb—"/
/ NBM. 1213495 ’
1. BPH IAIM Sinjai di Sinjai
2. Rektor IAIM Sinjai di Sinjai.
3. Ketua Prodi PAL, PGMI, PBA, TBI & TM IAIM Sinjai di Sinja.
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Islami, Progresif dan Komnetitif
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INSTITUT AGAMA ISLAM.MUHAMMADIYAH SINJAI
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
KAMPUS : JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAI, TLP. 085299899166, KODE POS 92612
o Emal:fiidaim@gmalloom  Websitehtip/wwwiaipsipiahacid =~
TERAKREDITASI INSTITUSI BAN-PT SK NOMOR : 1088/SK/BAN-PT/Akred/PT/XI/2020

PSS IS 2

-415.D1 /3.AUFR022 Sinjui, 30 Dzulgaidah 1443 H
 Satu Rangkap 30 Juni 2022 M

: Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
Kepala SD Negeri 149 Tokinjong
Di-

Sinjai

Accnte Solnilaerm Warak Hohi Waharakatuh

Dalam rangka penulisan skripsi mahasiswa program Strata Satu (S-1), dengan ini disampaikan
bal:wa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini :

Nama : Nurfaizah

NIM : 180104027

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Semester + VIl (Delapan)
Akan melaksanakan penelitian dengan judul:
“Pola Asuh Orang Tua dalam Mengembangkan Karakter Disiplin Belajar Peserta Didik
Kelas IT SDN 149 Tokinjong Pada Masa Pandemi”
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di SD Negeri 149 Tokinjong.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

W 7 Solaik Worah PP B e

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Rektor IAIM Sinjai
2. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sinjai
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
4

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI NO. 149 TOKINJONG
Alamat: JI. Teratai No. 22 Tokinjong Kec.Sinjai Utara Kab.Sinjai

SURAT KETERANGAN |
Nomor : 421.2/032/SD 149

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : MUH.ASBAR, S.Pd MM
NIP : 19640409 198411 1 001
Jabatan : Plt Kepala Sekolah
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama LURFA(Z A
NIM * Qoo {or
! Program Studi 8 [

n0ICAN CUL MAD A (BTIDARYA

Benar telah mengadakan penelitian di SDN 149 Tokinjong dalam rangka penyusunan Skripsi
dengan Judul :
’ “Pla a5 opeg U doim mergembangian gtz Pisipun
blops Puserma e eplas T Tokinfang Pade. masq Pariden
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagaimana perlunya.




BIODATA PENULIS

.. N
rd

Nama : Nurfaizah

Nim : 180104027

Tempat/TGL Lahir  : Sinjai, 17 Desember 2000
Alamat : Pulau Kanalo Il

Pengalaman Organisasi : Pengurus Himaprodi PGMI 1AIM
Sinjai

Riwayat Pendidikan : 1. SD Negeri 22 Kanalo
2. SMP Satap Kanalo |
3. SMK Negeri 1 Sinjai

Handpone : 085299789868

Email : nurf73558@gmail.com

Nama Orang Tua : 1. Hj. Bahuddin
2. H. Nurfatihah
Riwayat Pekerjaan  : 1. Wiraswasta

2. Ibu Rumah Tangga
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